







Pemilihan motif Parijotho dengan motif garuda dalam busana evening 
dikarenakan belum ada yang memproduksi batik kombinasi ini sehingga 
penulis mencoba sebisa mungkin untuk dapat mewujudkan sebuah karya 
kombinasi dari motif batik tersebut. Menggabungkan kedua ornamen 
tersebut menjadi satu motif batik baru yang penulis disebut dengan motif 
batik Prajoda. Burung elang jawa menjadi inspirasi dalam pembuatan motif 
garuda. Motif ini sendiri memiliki ketertarikan karena garuda disimbolkan 
sebagai kekuatan serta batik Parijotho sendiri disimbolkan sebagai 
kemakmuran. Motif batik yang penulis ubah dan ditambah dengan berbagai 
variasi ornamen akan memperindah busana evening. 
Proses perwujudan motif Parijotho dengan garuda sebagai ide 
penciptaan motif batik pada busana evening, mulai dari membuat desain 
hingga menjadi sebuah busana yang indah mempunyai tahapan - tahapan 
yang harus dilakukan. Secara keseluruhan teknik dalam pembuatan batik 
menggunakan teknik batik tulis dan tutup celup. Setelah itu kain batik 
dijahit dengan tambahan kain seperti brokat, tile, dan bahan kainnya untuk 
menjadikan karya yang indah. Pada bagian akhir penulis menambahkan 
payet serta batuan dan prada untuk sentuhan terakhir agar busana terlihat 
elegan. Selama proses pembuatan penulis memiliki banyak hambatan dan 
beberapa kesulitan pada waktu yang singkat dalam memikirkan dan survei 















Setiap ide yang diinginkan dalam mewujudkan karya yang nyata, 
terdapat beberapa tahapan proses dalam pembuatannya. Penciptaan desain 
batik pada intinya adalah kreativitas untuk memajukan industri batik dengan 
menghasilkan motif-motif baru. Sebaiknya dalam melakukan penciptaan 
sebuah motif melakukan survei yang banyak agar sumber yang didapat 
tidaklah terbatas, lalu menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk membuat 
motif yang sesuai sehingga tidak menghambat proses selanjutnya. Ada 
faktor penting lainnya yang sangat mempengaruhi perwujudan karya yakni 
faktor mental. Sikap dan mental yang lemah akan berdampak besar jika 
mengalami beberapa kali kegagalan pada proses pembuatan karya. Studi 
lapangan merupakan tahap yang penting, selain bisa melihat langsung objek 
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